
BAB III

KAJIAN TEORI

A. Dasar Hukum Pernikahan

Dasar  hukum  pernikahan  diambil  dari  al-Qur’an  dan  al-Hadits  sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat Ar-Ruum Ayat 21 yang berbunyi:

�ليَهَْ��ا كنُوُا إِ �تسَ��ْ كمُْ أَزَْواَجً��ا ل ���ه� أَنَْ خَلَ��قَ لكَمُْ م�نْ أَنَفْسُ��� ومَ�نْ آياَت
َّرُونَ �قَومٍْ يتَفَكَ �كَ لََآياَتٍ ل �نَّ ف�ي ذلَ وجََعلََ بيَنْكَمُْ مَودََّةً ورََحْمَةً إِ

Artinya:  “Dan  diantara  tandatanda  kekuasaanNya  ialah  Dia  menciptakan
untukmu  Istriistri  dari  jenismu  sendiri,  supaya  kamu  cenderung  dan  merasa
tentram  kepadanya,  dan  dijadikanNya  diantaramu  rasa  kasih  dan  sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benarbenar terdapat tandatanda bagi kaum
yang berfikir”(Qs. ArRum: 21).1 

Imam Ibnu Katsir  mengatakan  bahwasanya  diantara  maksud  ayat  diatas

adalah,  penciptaan  Allah  pasangan  manusia  dari  sejenisnya  sendiri,  dan  juga

dengan  pasangan  tersebut  akan  mendapatkan  beberapa  hikmah  diantaranya

adalah mendapatkan keturunan dari hubungan yang halal, sehingga dengan sebab

itu manusia yang berasal dari Nabi Adam menjadi banyak dan menyebar. Selain

dari itu akan mendapatkan ketenangan batin dan dengan berpasangan muncul rasa

cinta dan kasih sayang.2

Dan firman Allah: 

�كمُْ �مَائِ باَد�كمُْ وإَِ �ح�ينَ م�نْ ع� �حُوا الْْأَيَاَمَى م�نكْمُْ واَلصَّال وأََنَكْ
Artinya: “Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang diantara kamu dan
orang-orang  yang  layak  menikah  dari  hamba-hamba  sahayamu.”(QS.  Annur.
Ayat 32)

Menurut Syaikh Thanthawi khithab ayat ini adalah wali  dan pemerintah.

Maksud ayat ini adalah. wahai para wali atau para peminpin nikahkanlah laki-laki

yang  tidak  punya  istri  atau  perempuan  yang  tidak  punya  suami,  serta

permudahlah  urusan  mereka.  karena  nikah  ini  adalah  jalan  untuk  memenuhi

1Departemen Agama RI, .Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Penerbit JART), 406.
2 Ibnu Katsir, (1419),  Tafisir ibnu Katsir, bairut, Daru al-Kutub Ilmiyah. Juz. 6. 277



kehendak  syahwat  yang  di  anjurkan  oleh  syari’at  dan  demi  untuk  menjaga

keturunan manusia.3

Ada hadits yang isinya tidak dapat menunda masalah nikah ini manakala

sudah wajar. Sabda nabi SAW yang berbunyi:4

ْ��ه� عن  لَّى الل��هُ علَيَ ولَ الل��ه� ص��َ �بٍ، أَنََّ رَس��ُ �ي طَ��ال �يِّ بنْ� أَبَ علَ
�ذاَ� أَتَتَ، لاةُ إِ : الص��َّ ُ��ؤَخَِّرْهنَُّ �يُّ لََا ت َ��ا علَ َ��ةٌ ي َّمَ قَ��الَ: " ثلَاث ل وسَ��َ
�ذاَ وجََدتَْ كفُؤَُاً " )رواه احمد في ِّمُ إِ �ذاَ حَضَرَتْ، واَلْْأَيَ واَلجَْناَزَةُ إِ

مسنده(
Artinya: “SDiceritakan dari Ali bin Abi Talib “Ada tiga perkara yang tidak boleh
di tunda–tunda yaitu; sholat bila telah waktunya, janazah bila telah siap untuk di
kebumikan dan perempuan bila ia telah di temukan dengan pasangannya yang
sepadan”.5

Dalam hukum Islam tujuan  perkawinan  adalah  menjalankan  perintah

Allah  SWT  agar  memperoleh  keturunan  yang  sah  dalam  masyarakat,  dan

membentuk keluarga yang bahagia. Artinya ketika seseorang memutuskan untuk

menikah,  maka  lembaga  perkawinan  tersebut  pastilah  bertujuan  untuk

menciptakan ketenangan. Dan kedamaian bagi manusia yang telah mampu untuk

melaksanakannya. Sebagaimana sabda Rasululallah6:

باَب� مَنْ اسْتطَاَعَ� م�نكْمُْ البْاَءَةَ فلَيْتَزََوَّجْ� ياَ مَعشَْرَ الشَّ
Artinya:  “hai  sekalian  pemuda  .  siapa  yang  sanggup  bersetubuh  (Karena  ada
belanja nikah), hendaklah berkawin”

Kesanggupan dalam hadits diatas ulama ada dua pendapat antara lain,

sanggup  bersetubuh  dan  ini  adalah  pendapat  yang  paling  kuat  dan  paling

mu’tamad karena disi Nabi menyebutkan anak muda sedangkan anak muda pada

3 Muhammad Sayyid Thanthawi, (1998),  Tafsir Al-Wasith, Al-Qahirah, Dar Nahdhah misr, juz.10. 
120

4Jalal Al-Din Al-Suyuti, 2005, Al-Asbah wa Al-Nazair, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah. 131
5 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, mu’ssasah al-Risalah. 197
6. Departemen Agama RI, .Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Penerbit JART), 96



umumnya memiliki syahwat yang kuat. Ada juga yang berpendapat kesanggupan

dalam menfkahi istrinya dalam kehidupan sehari-hari.7 

Dan firman Allah: 

�نْ خ�فتْمُْ أَلََاَّ ِّسَاء� مَثنْىَ وثَلَُاثَ ورَُباَعَ فإَِ �حُوا مَا طاَبَ لكَمُْ م�نَ الن فاَنكْ
تعَدْ�لوُا فوَاَح�دةًَ

Artinya:  “  Maka  kawinilah  perempuan  yang  kamu sukai,  satu,  dua,  tiga  dan
empat, tetapi kalau kamu kautir tidak berlaku adil (diantara perempuan-
perempuan Itu), hendaklah satu saja” (QS.Anisa.ayat 3).8

1.  Hukum pernikahan

sementara  hukum asalnya  adalah  sunnah9.  Hukum menikah  akan

berbeda,  tergantung  situasi  dan  kondisi  masing-masing  individu.

Artinyamasing-masing  individu  harus  menimbang  hukum  menikah  untuk

dirinya, sesuai dengan kelima hukum yang ada dalam syari’at, yaitu:

Pertama,  Wajib  Menikah  bagi  orang  yang  takut  akan  jatuh  dalam

jurang perzinahan jika tidak menikah, dan ia sudah sanggup secara materiil

maupun  moril.  Selain  itu  tidak  ada  niat  untuk  menyakiti  wanita  yang

nantinya  menjadi  istrinya,  atau  melalaikan  kewajibansebagai  suami.  Yang

lebih  penting  lagi  adalah  ia  sudah  tidak  sanggup  lagi  menahan  hasrat

seksnya, meskipun dengan berpuasa.10

Kedua,  Sunnah  Menikah  menjadi  sunnah  jika  seorang  tidak

dikhawatirkan akan jatuh ke jurang kemaksiatan bila tidak segera menikah.

Juga tidak punya niat menzhalimi istrinya.

Ketiga, Mubah Hukum menikah, menjadi mubah bagi orang yang tidak

mempunyai  syahwat  atau  keinginan  untuk  menikah  dan  tidak  punya  niat

7 Ibnu Salah, (t.t), Subulu Al-Salam, Daru Al-Hadits, Juz. 2. 159

8Departemen Agama RI, .Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Penerbit JART). 72
9. Ibnu Rusy, (2007),  Bidayatul Mujtahid Wanihayatul Muqtashid, Darul Kutub Ilmiyah, juz 4, 197
10. Wahbah zuhaili, 2008, fiqhul islami wa adillatuhu, darul fikr, juz 7, 45-46 



untuk menzhalimi istrinya atau meninggalkan kewajiban sebagai suami bila

menikah.

Keempat,  Makruh Hukum menikah, menjadi makruh bagi orang yang

mempunyai niat ingin berbuat zhalim kepada istrinyaatau ia yakin tidak akan

mampu  melaksanakan  kewajiban  sebagai  suami,  seperti  tidak  sanggup

memberi nafkah, memberi kepuasan seks.11

Kelima,  Haram Menikah,  menjadi  haram bila  dilakukan  oleh  orang

yang mempunyai niat menzhalimi istrinya.12

2. Hikmah Pernikahan

Pernikahan  memiliki  banyak  hikmah,  diantara  hikmah-hikmah

tersebut adalah:13

Pertama,  Menjaga  orang  yang  melaksanakannya  dari  perbuatan

haram. Itu karena pernikahan adalah solusi terbaik yang paling sesuai dengan

fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan seksual.

Kedua,  Melestarikan  nasab  dan  membangun  keluarga  besar  yang

dapat  menciptakan  masyarakat  makmur  sentosa.  Di  dalamnya  juga  akan

tercipta sikap saling menolong dan bahu membahu antar anggotanya.

Ketiga, Untuk menjaga keturunan dan memperjelas tanggung jawab,

siapa yang merawat,  membesarkan,  dan mendidik mereka,  itulah tugas dan

tanggung jawab ayah dan ibu, dibantu saudara dan seluruh anggota keluarga,

dalam hal ini semuanya punya peran dan tanggung jawab masing-masing.

Keempat, Memberikan ketenangan dan ketenteraman jiwa yang akan

membuat  bahagia  semua pihak.  Rasa itu  tercermin dalam kehidupan saling

mencintai, menyayangi, dan melindungi antar anggota keluarga.

11. Ibid.,
12Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), Cet 40, 382.
13Sayyid sabiq, 1999,fiqhus sunnah, darul fath, juz 2, 8-10 



Kelima, Termasuk dalam kaitan hikmah perkawinan atau pernikahan

yaitu untuk melangsungkan hidup dan membentuk keturunan, serta menjaga

kehormatan  diri,  dan  bisa  terhindar  dari  perbuatan  yang  diharamkan  dan

sebagai penyalur nafsu birahi. Sebagai jalan untuk mengatur hubungan antara

laki-laki dan perempuan berdasarkan pada asas saling tolong menolong.14

Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara laki-laki

dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih

sayang dan cinta serta penghormatan. Wanita muslimah berkewajiban untuk

mengerjakan  tugas  di  dalam  rumah  tangganya,  seperti  mengatur  rumah,

mendidik  anak  dan  menciptakan  suasana  menyenangkan,  supaya  suaminya

dapat  mengerjakan  kewajibannya  dengan  baik  untuk  kepentingan  duniawi

maupun ukhrawi.

Didalam  Undang-undang  perkawinan  No.  16  tahun  2019  atas

perubahan  Undang-undang  perkawinan  No.  1  tahun  1974.  Menurut  UU

perkawinan,  perkawinan  adalah  ikatan  lahir  batin  antara  pria  dan  wanita

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia  dan  kekal  berdasarkan  ketuhanan  yang  maha  esa  (pasal  1  UU

perkawinan).15

Mengenai  sahnya  perkawinan  dan  pencatatan  perkawinan  terdapat

pada pasal 2 UU perkawinan yang berbunyi: 

a. Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing masing

agamanya dan kepercayaannya itu.

b. Tiap tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang undangan yang

berlaku.

14. Syaikh Kamil Muhammad, 2006,‘Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta PT. Pustaka Al-Kautsar,), 379.
15 Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 tentang  perkawinan



3. Syarat-Syarat Pernikahan

Perkawinan  dalam  Islam  tidak  semata-mata  sebagai  hubungan  atau

kontrak  keperdataan  biasa,  akan  tetapi  ia  mempunyai  nilai  ibadah.  Maka,

amatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam menegaskannya sebagai akad yang

sangat  kuat  (miitsaqan  gholiidhan)  untuk  menaati  perintah  Allah,  dan

melaksanakannya sebagai ibadah (pasal 2 KHI ). Pernikahan yang penuh nilai

dan  bertujuan  untuk  mewujudkan  kehidupan  rumah  tangga  yang  sakinah,

mawaddah dan rahmah,  perlu diatur  dengan syarat  dan rukun tertentu,  agar

tujuan disyariatkannya pernikahan tercapai. Adapun Rukun-Rukun Pernikahan

ialah: mempelai laki-laki, mempelai wanita, wali, dua saksi, sighat.16

a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya adalah, Beragama Islam, Laki-laki,

Jelas  orangnya,  Dapat  memberikan  persetujuan,  Tidak terdapat  halangan

perkawinan

b. Calon  mempelai  wanita  syarat-syaratnya  adalah,  Beragama  Islam,

Perempuan, Jelas orangnya, Dapat dimintai persetujuannya, Tidak terdapat

halangan perkawinan

Didalam KHI bab IV Rukun dan Syarat Perkawinan pasal 15 (1) untuk

kemaslahatan  keluarga  dan rumahtangga,  perkawinan  hanya boleh  dilakukan

calon  mempelai  yang  telah  mencapai  umur  yang  ditetapkan  dalam  pasal  7

Undang-undang No.1 tahun 1974 yakni suami sekurantg-kurangnya berumur 19

tahun dan calon isteri  sekurang-kurangnya berumur 19 tahun. (2) bagi  calon

mempelai  yang  belum  mencapai  umur  21  tahun  harus  mendapati  izin

sebagaimana yang diatur dalam pasal 6 ayat (2),(3),(4) dan (5) UU No.1 Tahun

1974.17

16. Mahmud Yunus, al-Fiqh Wadih, maktabah sa’diyah putera jakarta, juz, 3.11-12
17 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Nuansa Aulia.5



Dalam pasal 16 disebutkan (1) perkawinan didasarkan atas persetujuan

calon mempelai. (2) bentuk persetujuan calon mempelai wanita, dapat berupa

pernyataan tegas nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat tapi juga berupa diam

dalam arti selama tidak ada penolakan yang tegas.18

4. Rukun nikah:

a. Wali nikah, hal ini berdasarkan sabda nabi

َّه� -صلى الله عليه وسلم- �شَةَ قاَلتَْ قاَلَ رَسُولُ الل عنَْ عاَئِ
�كاَحُهَ��ا باَط���لٌ. ثلَاثََ �يهَ��ا فنَ �ذنْ� مَواَل ْ��ر� إِ �غيَ ُّمَا امْرَأَةٍَ نكَحََتْ ب أَيَ

اتٍ مَرَّ
Artinya: Diceritakan dari aisyah ia berkata nabi bersabda “ wanita manasaja
yang menikah tanpa izin walinya maka nikahnya batal  batal  batal”  (HR.
Abu daud) 19

Syarat-syarat  wali  nikah  adalah,  Laki-laki,  Dewasa,  Mempunyai  hak

perwalian, Tidak terdapat halangan perwaliannya.

b. Calon Suami

c. Calon Istri

d. Saksi nikah, dasar daripada disyaratkannya saksi adalah sabda nabi 

ولُ الل��ه� َّاسٍ رَض�يَ اللهُ عنَهْمَُ��ا قَ��الَ: قَ��الَ رَس��ُ عنَ� ابنْ� عبَ
�يٍّ وشََاه�ديَْ عدَلٍْ �ولَ �لَاَّ ب �كاَحَ إِ َّمَ: " لََا ن صلَّى الله علَيَهْ� وسََل

Artinya: Diceritakan dari ibnu abbas ia berkata rasulullah bersabda “ tidak
ada nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil”(HR. Baihaqi dan
daru qutni) 20

syarat-syarat saksi adalah, Minimal dua orang laki-laki, Hadir dalam ijab

qabul, Dapat mengerti maksud akad, Islam dan dewasa

Didalam  pasal  19  menyebutkan  wali  nikah  dalam  perkawinan

merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang

bertindak untuk menikahkan. Dipasal 20 (1) yang bertindak sebagai wali

18 Ibid. 6

19 Abu Daud, Musnad Abi Daud, Bairut: Dru al-Kutub Arabi. Juz 2. 190
20 Ahmad bin Husain al-Baihaki, 2003, Sunan Al-Baihaqi  Bairut, Dru al-Kutub Ilmiyah, cet. 2. 180



nikah ialah  seorang laki-laki  yang memenuhi  syarat  hukum islam yakni

muslim, aqil, dan baligh (2) wali nikah terdiri dari Wali nasab, Wali hakim. 

e. Ijab  qobul  adapun  syarat-syaratnya  adalah,  Adanya  pernyataan

mengawinkan  dari  wali,  Adanya  pernyataan  penerimaan  dari  calon

mempelai pria, Memakai kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata dari

kata nikah atau tazwij, Antara ijab dan qabul bersambungan, Antara ijab

dan qabul  jelas maksudnya,  Orang yang berkait  dengan ijab qabul tidak

sedang dalam ihram haji/ umrah

Sedangkan majelis  ijab  dan qabul  dihadiri  sedikitnya  empat  orang,  yaitu:

Calon  mempelai  pria  atau  wakilnya,  wali  dari  mempelai  wanita  atau

wakilnya dan dua orang saksi. Dan juga didalam ijab qabul ada beberapa

syarat yang harus dipenuhi, antara lain: kedua belah pihak sama-sama tamyiz

dan ijab qabul ada di satu majlis, yaitu ketika mengucapkan ijab langsung di

qabul oleh laki-laki yang menikah tanpa ada selingan kata-kata.

Adanya  mahar,  yang  mana  mahar  adalah  tanda  kesungguhan  laki-laki

menikahi wanita. Dan mahar merupakan pemberian laki-laki terhadap wanita

yang dinikahinya yang nantinya menjadi hak milik wanita secara mutlak.21 

B. Adab-adab Pernikahan

Sebagian  dari  usaha  untuk  mewujudkan  keluarga  yang  sakinah

mawaddah  wa  rahmah  adalah  dengan  memilih  pasangan  yang  baik  dari  segi

fisiknya, nasabnya, akhlaknya dan agamanya. Sebagaimana sabda nabi:

ْ��ه� َّهُ علَيَ لَّى الل �يِّ ص��َ َّب ْ��هُ عنَْ الن َّهُ عنَ يَ الل ْ��رَةَ رَض��� �ي هرَُي عنَْ أَبَ
�هاَ ���د�ين �هَ��ا ولَ �هاَ وجََمَال �حَسَب �هاَ ولَ �مَال رَْبعٍَ ل َّمَ قاَلَ تنُكْحَُ المَْرْأَةَُ لْأَ� وسََل

�ذاَت� الدِّين� ترَ�بتَْ يدَاَكَ) رواه البخاري( فاَظفْرَْ ب
Artinya;  diceritakan  dari  abi  hurairah  dari  nabi  SAW beliau  bersabda  wanita
dinikahi  karena  empat,  karena  hartanya,  dan  karena  nasabnya,  dan  karena

21 Wahyu wibisani, jurnal pendidikan agama islam,-ta’lim, Vol.14 No.2 2016



cantiknya dan karena agamanya, maka  carilah yang agamanya baik, jika tidak
maka kamu akan tersungkur fakir”.22

Dalam  hadis  ini  Nabi  mengajarkan  kepada  ummatnya  bahwa  yang

kaprah menjadi alasan bagi kaum laki-laki untuk menikahi seorang wanita yaitu

sebab empat faktor, sebab cantik, nasab, kaya dan agama. Dan di akhir hadis ini

Nabi menganjurkan kepada ummatnya untuk lebih mementingkan agama.Itulah

ajaran Nabi didalam adab pemilihan pasanganyang tentunya demi kemaslahatan

ummatnya dalam mengarungi kehidupan  berumah tangga.

1. Adab Nadhor terhadap makhtubah

Demi keharmunisan dalam kehidupan rumah tangga, kesejahteraan dan

kesenangannya, sehingga tercapainya sakinah, mawaddah wa rahmah maka

sangat dianjurkan bagi laki-laki melihat terlebih dulu perempuan yang akan

dipinangnya, sehingga ia dapat menentukan pilihan apakah pinangan itu akan

diteruskan ataupun sebaliknya yaitu dibatalkan.Rasulullah bersabda:

َّه� صلى الله علي��ه َّه� قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الل �ر� بنْ� عبَدْ� الل عنَْ جَاب
�لىَ تطَاَعَ� أَنَْ ينَظُْ�رَ إِ �ن� اس�ْ �ذاَ� خَطبََ أَحََدكُمُُ المَْرْأَةََ فإَِ وسلم إِ

�كاَح�هاَ فلَيْفَعْلَْ  �لىَ ن مَا يدَعْوُهُ إِ
Artinya: “Dari jabir bin Abdullah ia berkata” Rasulullah bersabda,’ jika salah
satu dari kalian meminang wanita, kalau mampu melihat dari wanita tersebut
apa yang mendorong untuk menikahinya, maka lakukanlah.”( HR. Abi daud
no. 1832)23

Melihat  terhadap  makhtubah  didalam  hukum  islam  adalah  boleh

karena adanya hajat untuk meminangnya24. Sebagaimana sabda nabi:

ْ��ه� لَّى الل��هُ علَيَ �يِّ ص��َ َّب ْ��دَ الن ن ْ��رَةَ، قَ��الَ: كنُتُْ ع� �ي هرَُي عنَْ أَبَ
ار�، َ��زَوَّجَ امْ��رَأَةًَ م�نَ الْْأَنَصْ��َ َّهُ ت َ��اهُ رَجُ��لٌ فَ��أَخَْبرََهُ أَنَ َّمَ، فأََتَ وسََل
�ليَهَْ��ا؟، َّمَ: أَنَظَرَْتَ إِ فقََالَ لهَُ رَسُولُ الله� صَلَّى اللهُ علَيَهْ� وسََل
ار� �نَّ ف�ي أَعَيْنُ� الْْأَنَصْ�َ �ليَهَْ�ا، فَ�إِ قاَلَ: لََا، قاَلَ: فاَذهْبَْ فَ�انظْرُْ إِ

شَيئًْاً
22 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, 1422 H, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih, Dar Tuqu al-
Najah, cet ke I. 7
23 Abu Daud, Musnad Abi Daud,(Bairut: Dru al-Kutub Arabi). Juz 2. 190 
24. Al-Juwaini, 2009, Nihayatul Matlab Fi Dirayatil Mazdhab, Darul Minhaj, , juz.12,31



Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata,”aku ada di dekat Rasulullah. Tiba-
tiba seseorang datang kepada beliau mengabarkan bahwa ia ingin menikahi
wanita  Anshar.  Beliau  bertanya  kepadanya,  Apakah  engkau  sudah
melihatnya? Orang tersebut menjawab, “belum. “ beliau bersabda, “ pergilah
dan lihatlah wanita itu. Karena sesungguhnya pada mata orang-orang Anshar
ada sesuatu.”(HR.muslim no.1424)25 

Dengan  hadits-  hadits  diatas  para  ulama  berpendapat  bolehnya

melihat terhadap wanita yang hendak di khitbah selagi ada didalam batas-

batas  tertentu.  Lebih-lebih  laki-lakinya  belum  mengetahui  terhadap

perempuannya.  Dan ini merupakan macam keempat  dari  beberapa macam

laki-laki melihat  perempuan yang bukan mahram, karena laki-laki melihat

wanita yang bukan mahram ada tujuh macam adapun macam yang keempat

adalah melihat wanita untuk dinikahi.26

Dan sabda Nabi:

َّه� ولَ الل ْ��دةََ قَ��الَ وقََ��دْ رَأَىَ رَس��ُ �ي حُمَي ْ��دٍ أَوَْ أَبَ �ي حُمَي عنَْ أَبَ
ْ��ه� َّهُ علَيَ َّه� صَلَّى الل َّمَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الل َّهُ علَيَهْ� وسََل صَلَّى الل
�ليَهَْ��ا �ذاَ� خَطبََ أَحََدكُمُْ امْرَأَةًَ فلََا جُناَحَ علَيَهْ� أَنَْ ينَظْرَُ إِ َّمَ إِ وسََل

�نْ كاَنتَْ لََا تعَلْمَُ �ه� وإَِ �خ�طبْتَ �ليَهْاَ ل َّمَا ينَظْرُُ إِ �ن �ذاَ كاَنَ إِ إِ
Artinya: “Dari abi Humaid, ia berkata “ rasulullah bersabda jika salahsatu
diantara  kalian  meminang  wanita  tiada  dosa  baginya  untuk  dilihat,  jika
masudnya  untuk  meminangnya.  Meskipunwanita  itu  sendiri  tidak
mengetahuinya.”(HR. Ahmad bin Hanbal. No 23602)27

Adapun  batasan-batasan  yang  di  perbolehkan  didalam  melihat

terhadap  perempuan  yang  hendak  dipinang  ulama  mazdhab  berbeda

pendapat.  Imam syafi’i,  imam malik dan imam ahmad didalam salah satu

riwayatnya  berpendapat  bahwa  yang  boleh  di  lihat  hanyalah  wajah  dan

telapak tangan, sebagaimana firman Allah:

�لَاَّ مَا ظهَرََ م�نهْاَ. ولَََا يبُدْ�ينَ ز�ينتَهَنَُّ إِ

25 Muslim bin al-Hajjaj al-Nisaburi, al-Musnad al-Sahih, (Bairut, Dar ihya’i al-Turats al-Arabi), juz 5.
1040 
26 Muhammad Ibn Qashim, (t.t), Fathu Al-Qarib, Daru Al-Kutub Al-Islami. 41

27 Ahmad bin Hambal, 1999,  Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, mu’ssasah al-Risalah, cet 2.15



Artinya:  “Dan  janganlah  menampakkan  perhiasannya  (auratnya)  kecuali
yang biasa terlihat. Dan ibnu Abbas menfsirkan wajah dan telapak tangan.”28

Sedangkan  imam  abu  hanifah  berpendapat  yang  boleh  di  lihat

adalahwajah, telapak tangan dan kaki. Pendapat beliau yang menambahkan

kaki  yang  diperbolehkan  dilihat  dikarenakan  adanya  hajat  yang  akan

mendorong  untuk  menikahi  perempuan  yang  dilihat. Dan  imam  ahmad

didalam riwayat yang lain dan pendapat ini adalah pendapat yang masyhur

dikalangan hanabilah bahwa yang boleh dilihat adalah yang biasa nampak

dari  keseharian  perempuan.  Pendapat  ini  berdasarkan  pembolehan  nabi

terhadap  melihat  perempuan  yang  hendak  dipinang  walaupun  tanpa

sepengetahuan  perempuan  yang  dilihat.29 Selain  dari  itu  pendapat  ini

diperkuan oleh penafsiran ibnu mas’ud didalam menafsirkan firman Allah

�لَاَّ مَا ظهَرََ م�نهْاَ. ولَََا يبُدْ�ينَ ز�ينتَهَنَُّ إِ

Ibnu mas’ud berpendapat bahwa yang boleh dilihat  adalah segala

sesuatuh  yang  tidak  bisa  ditutupi  oleh  wanita  seperti  pakaian  wanita

danselendang wanita.30

2.   Adab khitbah (meminang)

Kata “peminangan“ berasal dari kata pinang meminang”(kata kerja).

meminang sinonimnya adalah melamar,yang dalam bahasa arab  “khitbah”

menurut etimologi,meminang atau melamar artinya (antara lain) “meminta

wanita  untuk  dijadikan  istri  (bagi  diri  sendiri  atau  orang  lain)”.  menurut

terminologi,peminangan  ialah  “kegiatan  upaya  kerah  terjadinya  hubungan

perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita”. atau seorang laki-

laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadikan istrinya,dengan

28Ibnu katsir, 1999, Tafsir Qur’anil Adhim, Dar Tibah Linasyr Wat Tauzi’, , juz.6, 44.
29. Ibnu Rusy, 2007, , Bidayatul Mujtahid Wanihayatul Muqtashid, juz 4, 202
30Muhammad Al-Amin Assyanqiti, 1995, Adhwa’ul Bayan, Darul Fikr, Lubnan, , juz.5, 511.



cara-cara umum yang berlaku ditengah-tengah masyarakat”.31

Didalam  KHI  bab  1  pasal  1  poin  a.  Menyebutkan  bahwa

peminangan  ialah  kegiatan-kegiatan  upaya  ke  arah  terjadinya  hubungan

perjodohan  antara  seorang  pria  dengan  seorang  wanita.32 Peminangan

marupakan  pendahuluan  perkawinan,  disyariatkan  sebelum  ada  hubungan

suami  istri  dengan  tujuan  agar  memasuki  perkawinandidasarkan  kepada

penelitian dan pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak.

Adapun  perempuan  yang  boleh  dipinang  adalah  yang  memenuhi

syarat sebagai berikut :

1) Tidak dalam pinangan orang lain

2) Pada  waktu  dipinang  tidak  ada  penghalang  syar’I  yang  melarang

dilangsungkannya pernikahan.

3) Perempuan  itu  tidak  dalam  masa  iddah  karena  talaq  raj’i apabila

perempuan  dalam  masa  iddah  karena  talaq  ba’in  hendaklah

meminangdengan cara sirry (tidak terang-teranan/samar-samar).33 

Adapun  meminang  perempuan  yang  dalam  keadaan  iddah  sebab

wafat suaminya maka boleh dengan terang-terangan dikarenakan hubungan

suami istri sudah putus. Sebagaimana firman Allah:

ِّسَاء� �ه� م�نْ خ�طبْةَ� الن ضْتمُْ� ب ولَََا جُناَحَ علَيَكْمُْ� ف�يمَا عرََّ
Artinya: “Dan tidak dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu. Yang
dimaksud perempuan disini  adalah perempuan yang dalam keadaan iddah
disebabkan meninggal suaminya.”34

Sedangkan Meminang perempuan yang sudah dipinang oleh orang

lain itu hukumnya haram, sebab berarti menyerang hak dan menyakiti hati

31Kamal muchtar, asas-asas hukum islam tentang perkawinan, jakarta,11.
32 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Nuansa Aulia.1

33Sayyid sabiq, (1999),  Fiqhus Sunnah, Darul Fath,  juz.2. 16-17.
34Ibnu katsir, (1999), tafsir Qur’anil Adhim , juz.1, 639.



peminang pertama, memecah belah hubungan kekeluargaan dan mengganggu

ketentraman. hukum tersebut berdasarkan sabda nabi SAW :

ْ��ه� َّهُ علَيَ لَّى الل ولَ الل��ه� ص��َ ْ��د� الل��ه� بنْ� عمَُ��رَ؛ أَنََّ رَس��ُ عنَْ عبَ
َّمَ قاَلَ: لَاَ يخَْطبُُ أَحََدكُمُْ علَىَ خ�طبْةَ� أَخَ�يه� وسََل

Artinya:  “Dari  ibnu  umar  sesungguhnya  Rasulullah  bersabda,”  janganlah
salahsatu diantara kalian memimang atas pinangan saudara kalian.”  (  HR.
Malik. No.1464)35

Meminang  pinangan  orang  lain  yang  diharamkan  itu  apabila

perempuan tersebut telah menerima pinangan laki-laki pertama dan walinya

telah dengan jelas dan terang-terangan memberikan izin kepadanya, bila izin

itu memang diperlukan. tetapi kalo semua pinangan ditolak dengan terang-

terangan  atau  sindiran,  atau  karena  laki-laki  yang  kedua  belum tahu  ada

orang lain sudah meminangnya, atau pinangan pertama belum diterima,juga

belum ditolak,atau laki-laki pertama mengizinkannya laki-laki kedua untuk

meminangnya, maka yang demikian itu diperbolehkan.

At-tirmizi meriwatkan dari asy-syafi’I tentang makna hadits tersebut

sebagi  berikut  :  “bila  mana  perempuan  yang  dipinang  merasa  ridho  dan

senang  maka  tidak  seorangpun  meminangnya  lagi,tetapi  kalau  belum

diketahui ridho dan senangnya,maka tidaklah berdosa meminangnya.

Jika  laki-laki  pinangan  pertama  sudah  diterima,namun  wanita

tersebut menerima pinangan laki-laki kedua kemudian menikah dengannya.

maka  hukumnya  berdosa  tetapi  pernikahannya  sah,  sebab  yang  dilarang

adalah  meminangnya,  sedang  meminang  itu  bukan  merupakan  salah  satu

syarat  sah nikah.  karena  itu,  pernikahannya tidak boleh difasah walaupun

meminangnya itu merupakan tindakan pelanggaran. imam abu daud berkata

35 Malik bin Anas, 1412 H, al-Muwatta’, Mu’assasah al-Risalah, juz 1. 567



“pernikahannya  dengan  peminang  kedua  harus  dibatalkan,  baik  sesudah

maupun sebelum persetubuhan”.36

3.   Adab memilih pasangan

Memiliki Agama. Didalam pemilihan pasangan adalah pasangan yg

memiliki agama yang baik sebab agama adalah asas utama bagi seorang laki-

laki untuk memilih calon istrinya. Sebelum maju meminang dan memasuki

ke  jenjang  pernikahan,  sebaiknya  ia  meneliti  terlebih  dahulu  bagaimana

ketaatanya  kepada Allah,  sebab ketaatannya kepada agama yang nantinya

menjadikan ia  menjaga  dirinya dari  jika suaminya tidak ada dirumah dan

akan menjadikan ia taat kepada suaminya. Firman Allah:

َّهُ �مَا حَف�ظَ الل �لغْيَبْ� ب �تاَتٌ حَاف�ظاَتٌ ل �حَاتُ قاَن فاَلصَّال
Artinya:  “  Sebab  itu  wanita-wanita  yang  salehah,  ialah  yang  taat  lagi
memelihara diri di balik pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah
memelihara mereka” ( An-Nisa’:34)

Begitu  juga  wanita  didalam  memilih  calon  suami  hendaknya

memilih  suami  yang  saleh  dan  taat  beraga,  karena  suami  adalah  seorang

peminpin sehingga jika peminpinnya baik istri dan anaknya akan dibawa ke

jalan yang baik dan sebalik jika suami tidak baik maka keluarganya akan

dibawa  ke  jalan  yang  tidak  baik.  Sehingga  Allah  menganjurkan  kepada

hambanya  untuk  memilih  yang  saleh  walaupun  itu  budak  sebagaimana

firman Allah:

ولَعَبَدٌْ مُؤَمْ�نٌ خَيرٌْ م�نْ مُشْر�كٍ ولَوَْ أَعَجَْبكَمُْ
Artinya: “Sesungguhnya budak yang mu’min lebih baik dari orang musyrik
walaupun dia menarik hatimu”(Al-Baqoroh:221)

Oleh karena itu hendaknya wali menikahkan putrinya dengan laki-

laki yang bertaqwa yang mampu mengemban manah sebagai seorang suami.

Sehat jasmani dan rohani. Karena istri hanya bertugas melayani suami dan

36Sayyid sabiq, 1999, fiqhus sunnah, juz.2, 18



memberikan keturunan maka hendaknya bagi laki-laki menikahi wanita yang

tidak  memiliki  penyakit  baik  penyakit  lahir  ataupun  penyakit  batin37.

Sebagaimana sabda nabi yang diriwayatkan dari abu hurairah:

� كمََا تفَ�رُّ م�نَ الْأَسََد� وفَ�رَّ م�نَ المَجْذوُم
Artinya:  menghindarlah  dari  wanita  yang  terkena  penyakit  kusta,  seperti
kamu menghindar dari seekor singa” (HR. Bukhri no. 5707)38.

Dalam  hadis  ini  rasulullah  mengajarkan  adab  didalam  memilih

seorang wanita yang baik fisik dan batinnya.  Sebab wanita adalah tempat

produk anak dan anak akan dialiri oleh darah wanita tersebut, sehingga tidak

menutup  kemungkinan  semua  apa  yang  ada  pada  ibunya  juga  ada  pada

anaknya.

C. Adab pernikahan dalam kitab Al-Silah Fi Bayani Al-Nikah 

Nikah menurut  kitab  Al-Silah  Fi  Bayani  Al-Nikah Secara  bahasa ialah

senggama  dan  berkumpul,  sedangkan  menurut  istilah  adalah  akad  yang

menyebabkan bolehnya melakukan hubungan seksual, dengan menggunakan kata

“menikahkan atau mengawinkan”.  Adapun Hukum nikah dalam kitab tersebut

ada 4, yaitu :

a. Wajib: bagi orang yang memiliki syahwat tinggi dan jika tidak menikah ia

yakin akan melakukan perbuatan keji/zina.39 Ada ulama mengatakan, jika

zakar sudah berdiri, maka gelaplah mata dan hilanglah kendali. 

b. Haram:  menikahi  orang  yg  masih  dalam  masa  iddah. Juga  menikahi

mahram

c. Sunnah: bagi orang yg memiliki nafsu birahi tinggi, tapi kalaupun tidak

menikah  ia  tidak  kawatir  berbuat  keji/zina,  hanya  saja  hatinya  tidak

tenang.
37Syaikh hafizh ali syuaisyi’, 2005,  kado pernikahan, pustaka . 80.
38 Al-Bukhari (1422 H), al-Jami’ al-Asahih. Daru Tauqu al-Najah. Juz 7. 126
39  ibid



d. Makruh: menikahi perempuan dungu, jelek budi pekerti, atau wanita yang

di cerai tapi masih disukai oleh mantan suami yang telah mencerainya

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 

" لَا تزوج شهبرة ولَا لهبرة ولَا نهبرة ولَا هيدرة ولَا لفوتا"
Artinya  :  “janganlah  kamu  menikah  dengan  syahbarah,  lahbarah,
nahbarah, haidarah dan perempuan lafut

Imam al-Khattabi menyatakan: syahbarah adalah perempuan yang gemuk

yang suka berkata jorok;  lahbarah  adalah perempuan yang tinggi kurus;

nahbarah adalah  adalah  perempuan  yang  pendek  dan  jelek; haidarah

adalah  perempuan  tua  yang  sudah  kehilangan  gairah;  sedangkan  lafut

adalah perempuan yang sudah memiliki anak dari orang lain.40

Tujuan  nikah  adalah  melakukan  hubungan  seksual  dengan

perempuan  cantik,  menjaga  pandangandari  hal-hal  yang  haram dilihat,

juga  untuk  mendapatkan  anak  saleh  yang  dapat  mendoakan  orang

tuanya.41

Rukun nikah ada 5 yaitu suami, istri,  wali, dua saksi dan shighat,

Adapun syarat-syarat dalam rukun nikah antara lain:

1) Syarat laki-laki ada 5 yaitu tulen, tertentu/jelas, tidak sedang berihram

dalam haji dan umrah, tidak ada hubungan mahram dengan perempuan

yang akan dinikahi,  dan tidak memiliki  4 (empat) istri  jika merdeka

dan dua istri jika budak sahaya. suami tidak disyaratkan memiliki biaya

nikah,  karena  Allah  berfirman  yang  artinya:  “Jika  mereka  miskin,

Allah  akan  memberikan  kekayaan  kepada  mereka  dari  limpahan

karunia-Nya.” (QS.An-Nur:23)  Namun  demikian,  seharusnya  suami

40 Al-Syaikh Muhammad  Kholil ibn Abd Latif Al-Bangkalani, Al-Silah fi Bayani Al-Nikah. 67-69
41 Ibid 



memiliki  biaya  nikah,  yaitu  untuk  maskawin,  nafkah,  pakaian  dan

tempat tinggal (untuk istrinya).42 

2) Syarat istri ada 5 yaitu: perempuan tulen, tertentu/jelas, tidak sedang

berihram untuk ibadah haji  dan umrah, tidak ada hubungan mahram

dengan laki-laki  yang akan menikahi,  dan tidak sedang dalam masa

iddah dan  tidak  bersuami.  Muhrim  adalah  orang  yang  sedang

melakukan ihram untuk haji atau umrah. Mahram adalah orang-orang

yang  haram  dinikahi  karena  masih  ada  hubungan  nasab,  hubungan

susuan  atau  hubungan  mushaharah  (hubungan  kekeluargaan  yang

dihasilkan  melalui  perkawinan  seperti  mertui,  ibu  tiri,  anak  tiri,

menantu,dan lain sebagainya).43

3) syarat-syarat  wali  yaitu:  laki-laki  muslim,  adil,  berakal,  baligh,  dan

kehendak  sendiri  (bukan  dipaksa).  Yang  bisa  menjadi  wali  adalah:

ayah (calon istri), kakeknya (dari jalur ayah), saudara kandung, saudara

sebapak,  anak  laki-laki  saudara  sekandung,  anak  laki-laki  saudara

sebapak, saudara kandung ayah (paman), saudara sebapak ayah (paman

tiri), anak laki-laki dari saudara kandung ayah (sepupu), anak laki-laki

dari saudara sebapaknya ayah (sepupu tiri), Dan hakim. Bila ada wali

yang  lebih  dekat  (lebih  awal  urutanya),  maka wali  yang lebih  jauh

(lebih akhir urutannya) tidak boleh menjadi wali. Seorang wali boleh

menjadi  wali  sendiri  atau  mewakili  kepada  orang  lain  yang  layak

menjadi wali.44

42 Ibid. 70-71

43 Ibid.71-72

44 Ibid.73



4) syarat 2 (dua) orang saksi yaitu sama dengan syarat- syarat wali kecuali

dua hal, yaitu saksi harus dapat mendengar dan melihat. Artinya, wali

boleh buta dan tuli. Namun demikian, baik wali ataupun saksi, harus

dapat berbicara dan juga berstatus merdeka (bukan budak).45

5) Shigat ialah ijab dan qobul (ucapan serah terima). Ijab adalah perkataan

wali: “Saya nikahkan anak perempuan saya bernama A dengan  dua

rial” misalnya. Sedangkan qobul adalah jawaban (calon) suami: “saya

terima nikahnya dengan maskawin tersebut”.

Syarat-syarat ijab dan qobul yaitu:

1) Syarat-syarat  ijab  ada  2  (dua),  yaitu: Harus  menggunakan  kata

“menikah”  atau  “mengawinkan”,  tidak  boleh  menggunakan  kata

“mempersilahkan”,    “menjual”  dan  semacamnya.  Kalimat  tersebut

harus diucapkan oleh wali atau yang mewakilinya. Tidak buleh  selain

dari itu (wali atau yang mewakili)46

2) syarat-syarat qobul ada 4 (empat), yaitu, harus sesuai dengan ijab-nya,

maka  jika  wali  mengatakan  :  ”saya  nikah  kan  kau  dengan  dengan

hindun.  ”kemudian  di  ijab  oleh  (calon)  suami:  ”saya  terima  nikah

Da’dun “ maka tidak sah. Harus sambung (tidak putus) dengan kalimat

ijab,  Antara  ijab dan  qabul tidak boleh terputus/berselang oleh jarak

yang lama atau oleh kalimat lain, Harus di ucapkan oleh (calon) suami

atau yang mewakili

adapun kewajiban suami terhadap istrinya yaitu ada 5 (lima) hal,  mas

kawin, nafkah, pakaian, rumah/tempat tinggal, dan menggauli dengan baik.

Serta kewajiban istri terhadap suaminya, yaitu, taat pada suami  dalam hal-

45 Ibid.74

46 Ibid.75



hal yang tidak dilarang allah, tidak boleh puasa sunnah tanpa izin suami,

dan tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami. suami tidak boleh melarang

istri melakukan hal-hal yang wajib. Istri haram  nusyuz (tidak taat kepada

suami).  Nusyuz  dapat  menggugurkan  hak-hak  istri,  sampai  si  istri  taat

kembali. Suami harus mendidik istri mengenai segal yang harus diketahui,

yaitu  Rukun islam ,Rukun iman dan semua hal  yang diwajibkan Allah,

juga hal-hal yang dilarang Allah.

Dalam Al-Qur’an disebutkan : “Dan bergaulah kamu dengan mereka

(istri-istri kamu itu) dengan cara yang baik.Kemudian jika kmu (merasai)

benci  kepada  mereka  (disebabkan  tingkah-lakunya,  janganlah  kamu

terburu-buru menceraikannya),  karna boleh jadi  kamu bencikan sesuatu,

sedang Allah hendak menjadikan pada apa yang kamu benci itu kebaikan

yang banayak (untukamu).”  (QS an-nisa’ (4): 19).47

D. Metode penulisan

Metode menulis  dilakukan supaya hasil  tulisan mampu menyampaikan pesan

kepada  pembaca.  Namun  perlu  diambil  perhatian  bahwa  pesan  itu  akan

tersampaikan jika ditulis dengan terstruktur dan rapi, karena pesan yang hendak

disampaikan  akan  mempengaruhi  terhadap  jenis  tulisan  yang  akna  dibuat.

Berikut ini empat macam metode penulisan yang biasa digunakan:

1) Metode Deskriptif

Metode  penulisan  deskriptif  adalah  bentuk  tulisan  yang  mana  penulis

menggambarkan  permasalahan  dengan  detail  dengan  apa  adanya  dan

menjabarkannya serta menyajikan kata-kata frase.48 

2) Komparatif 

47 Ibid.76-77

48. I Made Pasek Diantha, (2016), Teori dan Penelitian Hukum Normatif. 152



Metode ini adalah langkah penulis dalam melakukan perbandingan terhadap

pendapat  seseorang  dengan  pendapat  orang  lain.  Pendapat  tersebut

diidentifikasi  dalam jumlah yang diperlukan untuk menjelaskan apa yang

diperbandingkan.49 

3) Evaluatif 

Setelah deskripsi dan juga melakukan komparasi maka kemudian dievaluasi.

Dan dalam evalusai akanterdapat pro dan kontra yan tentunya pengkaji akan

menyetujui salahsatunya dan akan menolak salahsatunya.50

4) Argumentatif 

Setelah kajian dievaluasi baru kemudian pengkaji berargumen didalam hasil

kajiannya.51

E. Metode Syaikhona Kholil Bangkalan Dalam Menulis Kitab Al-Silah Fi 

Bayani Al-Nikah 

1. Metode penulisan

Ditinjau dari segi penulisan kitab Al-Silah Fi Bayani Al-Nikah tulisan

Syaikhona Kholil  Bangkalan ini  adalah kitab yang bentuk dengal model

fatwa sebagaimana bahtsul masa’il yaitu dengan menggunakan pertanyaan

dan jawaban. Sebagai sebuah kitab yang model fatwa dan bahtsul masa’il

Syaikhona Kholil Bangkalan dalam kitabnya ini memuat 19 pertanyaan dan

jawaban  dengan  metode  jawaban berbentuk  syarah  dan penjelasan  yang

terkadang  mengungkapkan  sandaran  daripada  hadis  nabi  dan  ayat  Al-

Qur’an dan juga perkataan ulama. 

49 Ibid. 153

50 Ibid. 153-154

51  Ibid. 155



Dan  penggunaan  pertanyaan  adalah  pertanyaan  secara  bebas  tanpa

membatasi  pertanyaan,  namun  pertanyaan-pertanyaan  yanggunakan

menggunakan  pertanyaan  yang  ringkas  dan  simpel,  rata-rata  hanya  satu

baris pertanyaan. Sementara didalam bentuk jawabannya juga kebanyakan

jawaban  yang  lebih  panjang  daripada  pertanyaan,  kebanyakan  jawaban

yang ada dari dua baris sampai ada yang limapuluh baris jawaban dari satu

pertanyaan.  Dan  juga  didalam  jawaban  beliau  juga  meletakkan  catatan-

catatan yang berkaitan dengan adab-adab pernikahan yang terkait dengan

jawaban diatasnya.

2. Penggunaan Bahasa 

Kitab Al-Silah Fi Bayani Al-Nikah karya Syaikhona Kholil Bangkalan

ini adalah karya ulama madura yang ditulis dimadura namun menggunakan

bahasa Arab. Dan bahasa arab yang digunakan adalah bahasa arab kitabiyah

yang sangat mendasar dan mudah difahami, sehingga dengan penggunaan

bahasa  yang  sederhana  ini  dapat  dibaca  dan  gampang  difahami  oleh

pembaca yang masih pemula apalagi yang sudah faham bahasa arab secara

mendalam.  Dan  penggunaan  bahasa  arab  ini  menunjukkan  bahwa

Syaikhona Kholil Bangkalan mahir didalam bahasa arab. Dan penggunaan

bahasa yang sedrhana ini sangat menunjukkan bahwa penulisan kitab Al-

Silah Fi Bayani Al-Nikah ini juga ditujukan kepada pelajar hukum Islam

yang masih pemula.
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